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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 
 

Pendidikan Agama merupakan bagian integral dari system 

pendidikan nasional, dalam undang-undang  No. 20 Tahun 2003, pasal 37 

ayat (1) tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa pendidikan 

Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar  

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha  

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Selain jalur pendidikan formal, dalam jalur pendidikan non formal 

pun pendidikan agama diakui eksistensinya, seperti dalam UU No. 2 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, lembaga pendidikan ini 

diakui dan dapat dilaksanakan pada jalur pendidikan non formal 

(pesantren, madrasah diniyah) dan dalam jalur pendidikan in-formal yaitu 

jalur pendidikan keluarga dan lingkungan (Bab I pasal 1 ayat 11-13).1 

Dapat dikatakan pula bahwa, pendidikan merupakan salah satu 

sector yang paling penting dalam pembangunan nasional dan menjadi 

andalan utama yang berfungsi untuk meningkatkan kualitas hidup 

                                                 
1 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2011), Cet. Ke-9 h.42. 
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masyarakat Indonesia, dimana iman dan taqwa kepada Allah Swt menjadi 

sumber motivasi disegala bidang.2    

Salah satu tanggung jawab yang diemban oleh para guru dalam 

pendidikan adalah mendidik dengan akhlak yang mulia yang jauh dari 

kejahatan dan kehinaan. Umat pun memerlukan pendalaman dan nilai-nilai 

norma dan akhlak ke dalam jiwa mereka. Di samping pendalaman akhlak 

juga umat memerlukan ketentraman jiwa, selalu mendekatkan diri kepada 

Allah SWT, 

Keutamaan seorang pendidik disebabkan oleh tugas mulia yang 

diembannya. Tugas yang diemban seorang pendidik hampir sama dengan 

tugas seorang Rasul.3 Tugas guru secara umum adalah sebagai “warasat 

al-anbiya”,yang pada hakikatnya mengemban misi rahmat li al-alamin, 

yakni suatu misi yang mengajak manusia untuk tunduk dan patuh pada 

hukum-hukum Allah, guna memperoleh keselamatan di dunia dan akhirat. 

Kemudian misi ini dikembangkan kepada pembentukan kepribadian yang 

berjiwa tauhid, kreatif, beramal saleh dan bermoral tinggi.4 

Selain itu tugas pendidik yang utama adalah menyempurnakan, 

membersihkan, menyucikan hati manusia untuk ber-taqarrub kepada 

Allah. Sejalan dengan ini Abd al-Rahman al-Nahlawi menyebutkan tugas 

pendidik sebagai berikut : Pertama, fungsi penyucian yakni berfungsi 
                                                 

2 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), Cet. Ke-3 h. 4   
3 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2011), Cet. Ke-9 h. 63. 
4 Ibid,. h. 63  
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sebagai pembersih, pemelihara, dan pengembang fitrah manusia. Kedua, 

fungsi pengajaran yakni meng-internalisasikan dan mentransformasikan 

pengetahuan dan nilai-nilai agama kepada manusia5      

Sedangkan secara khusus sebagai berikut : Pertama, sebagai 

pengajar (instruksional) yang bertugas merencanakan program pengajaran 

dan melaksanakan program yang telah disusun, dan penilaian setelah 

program itu dilaksanakan. Kedua, sebagai pendidik (educator) yang 

mengarahkan peserta didik pada tingkat kedewasaan yang berkepribadian 

insan kamil, seiring dengan tujuan Allah menciptakan manusia. Ketiga 

sebagai pemimpin (managerial), yang memimpin dan mengendalikan diri 

sendiri, peserta didik dan masyarakat yang terkait. Menyangkut upaya 

pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan, partisipasi atas 

program yang yang dilakukan itu6 

Usaha-usaha yang dilakukan oleh pemerintah melalui kementerian 

agama dalam rangka meningkatkan kualitas keagamaan antara lain melalui 

penerbitan kitab suci dan digitalisasi naskah, bantuan kegiatan keagamaan, 

peningkatan kualitas bimbingan, dan konsultasi keagamaan, 

penyelenggaraan peringatan hari-hari besar keagamaan, penyelenggaraan 

berbagai lomba keagamaan, seperti MTQ (Musabaqah Tilawatil Qurán), 

penjelasan secara mendalam (tahqiq) buku-buku keagamaan, pentashihan 

                                                 
5Abdurrahman An-Nahlawi. Lingkungan Pendidikan Islam, Rumah, Sekolah dan 

Masyarakat. (Bairut : Dar al-Fikr al-Ma’asyir, 1983), cet Ke-2, h. 41.      
6 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2011), Cet. Ke-9 h. 63 
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Mushaf Al-Qur’an, pemanfaatan media massa, cetak, dan elektronik 

sebagai wahana pembinaan umat, pengembangan sistem informasi 

keagamaan; peningkatan pembinaan keluarga sejahtera, serta bantuan 

rehabilitasi dan pembangunan untuk 4.487 unit rumah ibadah (masjid). 

Sedangkan usaha-usaha yang dilakukan dalam rangka 

meningkatkan kualitas keagamaan di Rungkut Kidul Surabaya yang 

bertempat di mushalla baiturrahman antara lain mengadakan hadrah al-

banjari, istighasah, peringatan isra’mi’raj, peringatan maulid nabi, 

Tadarrus Al-Qur’an, dan kajian rutin kitab nashaih al-ibad .7  

     Kajian rutin merupakan sarana memperdalam pengetahuan atau 

ilmu tentang agama islam, sehingga mendapatkan pengetahuan yang 

bermanfaát untuk mengenal ciptaan dan kebesaran Allah, sehingga 

kemudian mendorong manusia untuk mendekatkan diri kepada-Nya, 

dengan menghiasinya dengan akhlak yang terpuji dan membersihkan diri 

dari akhlak yang tercela dalam bahasa kaum sufi dikenal dengan istilah 

tahliyah dan takhliyah.  

Mengenai pentingnya menuntut ilmu Allah SWT telah berfirman 

dalam kitab suci Al-Qur’an surat Al-Mujadilah QS: 58: 11 

                                                 
7 Choirul Anam, Pengurus Mushalla Baiturrahman Rungkut Kidul Surabaya, wawancara 

pribadi, Surabaya, 31 Oktober 2014.  
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ُ الَّذِينَ آمَنُوا مِنْكُمْ وَالَّذِ ... ُ بمِاَ تَـعْمَ  ينَ أوُتوُا الْعِلْمَ دَرَجَاتيَـرْفَعِ اللهَّ لُونَ وَاللهَّ
   خَبِيرٌ 

Artinya : "Niscaya Allah akan menaikkan derajat orang yang 
beriman, dan yang diberi pengetahuan diantara kamu. Dan Allah Maha 
tahu terhadap apa yang kamu lakukan .” (Al-Mujadilah:11) 

Hadith-hadith terdahulu dan semisalnya menjelaskan bahwa 

Pentingnya menuntut ilmu pengetahuan. Sabda Nabi SAW: 

 العلم ب"طل:النبي صلى الله عليه وسلم  أنس رضي الله عنه قال عن
 حتى وإن طالب العلم، يستغفر له كل شئ ،فريضة على كل مسلم

   "في البحر الحيتان
Artinya : Dari Anas ra. Rasullah SAW  bersabda : menuntut  Ilmu 

itu sangat fardhu bagi setiap muslim. Orang yang menuntut ilmu itu 
dimohonkan ampunan baginya oleh semua makhluk hingga ikan-ikan yang 
ada di laut”8 

Kemudian terlepas dari hukum wajib menuntut ‘ilmu, peneliti tidak 

akan membahas tersebut akan tetapi penulis mencoba meneliti  kajian rutin 

dengan peningkatan kualitas keagamaan. 

Semenjak zaman Nabi hingga sekarang, berlangsunglah ketika itu 

difusi antar masyarakat. Jadi yang mula-mula islam itu adalah pribadi –

pribadi. Setelah cukup banyak pribadi islam di suatu tempat, masjid 

didirikan, berpangkal dari masjid inilah pribadi-pribadi islam itu dibina 

                                                 
8 Mahmud Zaini, Terjemah Mukhtarul Ahadith, (Jakarta : Pustaka Amani, 1995), h. 290   
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menjadi masyarakat islam9.  Masyarakat yang dimaksud peneliti disini 

adalah masyarakat islam pada  umumnya dan khususnya  yang ada di 

kelurahan Rungkut kidul Surabaya. Tepatnya jamaáh kajian rutin kitab 

nashaih al-ibad di mushalla baiturrahman dalam kaitannya terhadap kajian 

rutin kitab nashaih al-ibad, sebagai wujud dari percontohan perbuatan atau 

tindakan nabi dalam pembentukan masyarakat yang dimulai sejak 

didirikannya masjid pertama yakni masjid Quba di Yatsrib. Di masjid 

tersebut Nabi bersama-sama dengan kaum muhajirin dan anshar 

menjadikan masjid  sebagai lembaga pusat kajian ilmu dan Nabi pun 

ditanya tentang ajaran islam di masjid.  

Dalam penelitian kali ini peneliti melakukan penelitian yang 

bertempat di Musholla Baiturrahman dimana kajian rutin seriap hari Jumát 

malam ba’da maghrib dilaksanakan di tempat tersebut. Kegiatan tersebut 

merupakan usaha untuk meningkatkatkan kualitas keagamaan jama’ahnya 

yaitu masyarakat Rungkut kidul Surabaya.  

Berpijak dari uraian yang tertera diatas timbul keinginan penulis 

untuk mengkaji lebih dalam mengenai persoalan tersebut dalam sebuah 

karya ilmiah yang berbentuk skripsi dengan judul “ Kajian Rutin Kitab 

Nashaih Al-Ibad Terhadap Peningkatan Kualitas Keagamaan Masyarakat  

Rungkut Kidul Surabaya”.    

                                                 
9 Sidi Gazalba, Masyarakat Islam Pengantar Sosiologi dan Sosiografi, (Jakarta : PT 

Bulan Bintang, 1976), Cet. Ke-1 h. 161.  
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas untuk dapat memfokuskan 

pembahasan kiranya perlu di ambil rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pelaksanaan kajian rutin kitab nashaih al-ibad di 

Rungkut Kidul Surabaya?  

2. Bagaimana kualitas keagamaan masyarakat Rungkut Kidul 

Surabaya sebelum dan sesudah kajian rutin kitab nashaih al-ibad 

di terapkan? 

3. Adakah peningkatan kualitas keagamaan masyarakat Rungkut 

Kidul Surabaya setelah mengikuti kajian rutin kitab nashaih al-

ibad?. 

C. Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan  rumusan masalah diatas maka dapat diketahui tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui dan menjelaskan pelaksanaan kajian rutin kitab 

nashaih al-ibad di Rungkut Kidul Surabaya. 

2. Mengetahui kualitas keagamaan masyarakat Rungkut Kidul 

Surabaya sebelum dan sesudah kajian rutin kitab nashaih al-ibad 

diterapkan.  
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3. Mengetahui ada tidaknya peningkatan kualitas keagamaan 

masyarakat Rungkut Kidul Surabaya setelah mengikuti kajian rutin 

kitab nashaih al-ibad.   

D. Kegunaan Penelitian  
 

1. Bagi Masyarakat 

Memperoleh informasi obyektif secara konkret tentang kondisi 

Kegiatan mengenai pelaksanaan kajian rutin kitab nashaih al-ibad  

terhadap peningkatan kualitas keagamaan . 

2. Bagi peneliti 

Menambah pengetahuan yang lebih matang dalam menambah 

wawasan dalam bidang penelitian, sehingga dapat di jadikan 

sebagai latihan dan pengalamaan teknik-teknik yang baik 

khususnya dalam membuat karya tulis ilmiah, juga sebagai 

kontribusi nyata bagi dunia pendidikan. 

E. Penelitian Terdahulu 
 

Penelitian ini pada dasarnya bukan penelitian yang benar-benar 

baru. Sebelum ini banyak yang telah mengkaji objek penelitian tentang 

kajian dan  kualitas keagamaan. Oleh karena itu, penulisan dan penekanan 

skripsi ini harus berbeda dengan skripsi yang telah dibuat sebelumnya. 

Adapun penelitian terdahulu (prior research) adalah sebagai 

berikut: 
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 “ Studi Tentang Partisipasi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Kualitas Keagamaan Masyarakat Di Dusun Bunton Desa 

Turirejo Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik”. 

“ Pengaruh Pengajian Kitab Al-Hikam Terhadap Penguatan 

Kecerdasan Spiritual Pada Jama’ah Al-Hikam di Masjid Bumi Damai Al-

Muhibbin Tambakberas Jombang”. 

“ Upaya Pesantren Dalam Meningkatkan Kualitas Keagamaan 

Masyarakat : Studi Kasus Di Pesantren Al-Jihad Kelurahan Jemur 

Wonosari, Kecamatan Wonocolo, Surabaya”. .. 

F.  Definisi Operasional 

Untuk memfokuskan penelitian ini, maka perlu kiranya peneliti 

menjelaskan pengertian yang terkandung dalam judul, yaitu: 

1. Kajian berasal dari kata “kaji” yang berarti pelajaran terutama 

dalam hal keagamaan.10 Dan menurut Kamus Ilmiah Populer, 

kajian bermakna telaah, mempelajari dan analisa.11 Sedangkan 

rutin bermakna sehari-hari atau kebiasaan.12 Maka kajian rutin 

dapat diartikan telaah dalam hal keagamaan yang dilakukan dalam 

waktu kebiasaan tertentu.  

                                                 
10 Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya : Karya Abditama, 2001), 

h. 215 
11 Pius Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya : Arkola, 

2001), h. 301   
12 Ibid., h. 690  
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2. Kitab Nashaih al-Ibad adalah kitab syarah al-Munabbiĥâtu ‘ala al-

Isti’dâd li yaum al-Ma’âd karangan Syaikh Muhammad Nawawi 

al-Jawi al-Bantani. Kitab Ini diajarkan di hampir setiap madrasah 

dan pondok pesantren di seluruh Indonesia. Di dalamnya memuat 

ratusan nasehat-nasehat yang sangat dalam dan menyentuh ke akar 

kehidupan. Sehingga kitab ini diharapkan dapat dijadikan 

pegangan bagi manusia dalam beretika , bergaul dan berhubungan 

baik dengan Allah dan sesama makhluk. Kitab ini memusatkan 

pembahasannya kepada adab-adab berperilaku. Dan seringkali 

dijadikan sebagai karya pengantar mengenai akhlak bagi para 

santri yang lebih muda.13 

3. Kualitas Keagamaan Masyarakat yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah menaikkan tingkat kesadaran beragama sehimpunan 

orang yang hidup bersama dalam suatu tempat dengan ikatan dan 

sebuah aturan tertentu14 

G. Sistematika Pembahasan 
 
 Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah: 

Pendahuluan berada pada bab satu yang memuat: latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian 

terdahulu, definisi operasional, dan sistematika pembahasan. 
                                                 

13 Martin Van Bruinnessen, Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekat, Tradisi –Tradisi 
Islam Di Indonesia, (Bandung : Mizan, 1999), Cet ke-3 h. 59.  

14  Hartono, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, (Jakarta : Rineka Cipta, 1996), h. 101 
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Kajian Pustaka berada pada bab dua yang memuat tentang : 

pengertian kajian rutin, pengertian kitab nashaih al-ibad, dan isi kitab 

nashaih al-ibad.  

Metode penilitian berada pada bab tiga yang memuat tentang 

pendekatan dan jenis penelitian, subjek dan objek penelitian, tahap-tahap 

penelitian, sumber dan jenis data, teknik pengumpulan data, dan teknik 

analisis data.  

Pada bab. empat paparan data dan temuan penelitian. pertama 

tinjauan tentang kajian rutin kitab nashaih al-ibad di Mushalla 

Baiturrahman Rungkut Kidul Surabaya, yang meliputi pelaksanaan kajian 

rutin kitab nashaih al-ibad di Mushalla Baiturrahman Rungkut Kidul 

Surabaya. Kemudian tujuan kajian rutin kitab nashaih al-ibad di Mushalla 

Baiturrahman Rungkut Kidul Surabaya, dan terakhir meliputi data-data 

Kitab nashaih al-ibad  Kedua: tinjauan tentang peningkatan kualitas 

keagamaan, Ketiga: Kajian rutin kitab nashaih al-ibad terhadap 

peningkatan kualitas keagamaan masyarakat Rungkut Kidul Surabaya.  

Pembahasan hasil penelitian berada pada bab lima yang memuat 

tentang sejumlah analisis terkait. 

Penutup berada pada bab enam yang meliputi kesimpulan dan 

saran-saran.  

 


